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PUSAT KEBUDAYAAN MALUKU DI KOTA AMBON 

PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 
Kota Ambon merupakan Ibukota dari Provinsi Maluku dengan penduduk Kota Ambon memiliki jumlahpenduduk 

sekitar 331.254 yang memiliki beragam seni dan kebudayaan. Banyaknya budaya dan keinginan untuk menarik minat 
masyarakat membuat Kota Ambon sering mengadakan festival budaya. Festival ini mencakup kegiatan yang bersifat 
seni, budaya. Di jaman ini banyaknya aktivitas dan rutinitas sehari-hari membuat masyarakat baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa membutuhkan suatu tempat untuk bersosialisasi, Belajar tentang kesenian dan budaya,dan rekreasi. 

Namun juga zaman yang semakin maju ini membuat kepeminatan anak muda terhadap kebudayaan semakin 
berkurang, bahkan dianggap ketinggalan zaman, terlebih juga masyarakat Kota Ambon mereka cenderung 

membutuhkan tempat yang dapat mewadahi aktivitas kesenian dan budaya. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan 
dengan menyediakan wadah atau tempat yang fungsional sebagai sarana berkumpul yang mewadahi aktivitas, tempat 

bersosialisasi, dan edukasi bagi masyarakat sekaligus untuk mempromosikan karya masyarakat daerah mereka. 
Perancangan Pusat Kebudayaan dan Kesenian maluku ini memiliki konsep dasar yaitu adalah Dengan pendekatan 
Arsitektur neo-vernakular dirasa sangat cocok untuk mengengembalikan kembali minat dan semangat bagi para 

pemuda untuk melestarikan budaya yang kemudian dikemas dalam sebuah desain arsitektural berupa bangunan serta 
elemen pendukung lainnya. Sehingga diharapkan dapat menampilkan desain yang sesuai dengan teori-teori dan prinsip 

Arsitektur neo-vernakular. 
 

Kata kunci :Pusat Kebudayaan, Kesenian, Maluku, Kota Ambon Arsitektur Neo vernacular 
 
 

 

 

 



 

MOLUCCAS CULTURAL CENTER IN AMBON CITY 

NEO VERNACULAR ARCHITECTURAL APPROACH 

 

ABSTRACT 

 

 

 
Ambon City is the capital of Maluku Province with a population of around 331,254. Ambon City has a variety of 

arts and culture. The abundance of culture and the desire to attract public interest makes Ambon City often hold 
cultural festivals. This festival includes activities of an artistic and cultural nature. In this era of many daily activities 
and routines, people, including children, teenagers and adults, need a place to socialize, learn about arts and culture, 
and have recreation. However, in this increasingly advanced era, young people's interest in culture is decreasing, and 

they are even considered out of date, especially as the people of Ambon City tend to need a place that can 
accommodate arts and cultural activities. This problem can be solved by providing a functional forum or place as a 

means of gathering that accommodates activities, a place for socializing and education for the community as well as to 
promote the work of their local community. The design of the Maluku Culture and Arts Center has a basic concept, 
namely that using a neo-vernacular architecture approach is deemed very suitable to restore interest and enthusiasm 
for young people to preserve culture which is then packaged in an architectural design in the form of buildings and 

other supporting elements. So it is hoped that it can display designs that are in accordance with the theories and 
principles of neo-vernacular architecture. 

 
Keywords: Cultural Center, Arts, Moluccas, Ambon City, Neo vernacular architecture 

 

 

    

    

  



Event Kebudayaan dan Kesenian di 
Maluku

Kajian Kesenian dan Kebudayaan 
Maluku

Kota Ambon

Potensi Wisata budaya dan kesenian 
doi kota Ambon

• Tingginya Minat genertasi muda dalam 
melesterarikan adat dan budaya

• Beragam Budaya dan Kesenian yang 
perlu di lestarikan

• Event Kebudayaan dan kesenian setiap 
tahun di adahkan

• Kunjungan Wisatawan dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan tiap tahunya dari  
2020-2021

• Kurikulum muatan lokal berbasis kesenian 
musik

• Kota Ambon sebagai Kota Musik dunia 
yang diwariskan Oleh UNESCO

Merancang Pusat kebudayan dan kesenian 
Maluku sebagai tempat yang mewadahi 
kegiatan kebudayaan serta kesenian, 
pembelajaran/edukasi, informasi dan 
w i s a t a  b u d a y a  d a l a m  r a n g k a 
mengembangkan dan melestar ikan 
keanekaragaman budaya dan kesenian 
maluku di kota ambon

Konsop Makro

Konsop Utilitas



BAB I

PENDAHULUAN
ARTI JUDUL

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pusat 
kebudayaan atau Cultural Center adalah 
tempat membina dan mengembangkan 
kebudayaan. Pusat kebudayaan bertanggung 
jawab untuk mengendalikan dan merancang 
kegiatan budaya dan kesenian. (KBBI, 2008) 
Ruang budaya tidak hanya lokasi tertentu yang 
memiliki makna yang dibangun secara kultural. 
Ini juga bisa menjadi tempat metafora dari 
mana kita berkomunikasi. (Judith Martin, 
Thomas Nakayama).

Arsitektur Neo Vernacular merupakan arsitektur  
y a n g k o n s e p n y a p a d a  p r i n s i p n y a 
m e m p e r t i m b a n g k a n  k a i d a h - k a i d a h 
normative, kosmologis, peran serta budaya 
lokal dalam kehidupan masyarakat serta 
keselarasan antara bangunan, alam, dan 
lingkungan.

Pengertian dari judul Pusat Kebudayaan dan 
Kesen ian Maluku d i  Kota Ambon adalah 

perancangan tempat untuk melestarikan 
kebudayaan dan kesenian yang ada di maluku 
bagi masyarakat lokal maupun mancanegara 
serta menjadi pusat edukasi dan pendidikan 
untuk mendukung kurikulum muatan lokal 
berbasis musik bagi pelajar yang nantinya akan 
mewarisi kebudayaan dan kesenian tersebut. 

LATAR BELAKANG

PUSAT KEBUDAYAAN

NEO VERNAKULAR

KESIMPULAN

 Menurut KBBI, seni merupakan kesanggupan 
akal untuk menciptakan  sesuatu yang bernilai 
tinggi atau orang yang berkesanggupan luar 
biasa. Seni diartikan sebagai hasil karya 
manusia yang mengandung keindahan dan 
dapat diekspresika melalui gerak ataupun 
ekspresi lainnya. Dalam mengekspresikan seni 
dapat dilakukan dengan berbagai macam 
media, seperti pendapat dari Koentjaraningrat 
(1990 : 45) "Kesenian memiliki banyak jenis dilihat 
dari cara atau medianya, antara lain seni lukis, 
suara, tari, drama dan patung". 

KESENIAN

Maluku adalah salah satu provinsi di Indonesia 
yang terletak dibagian selatan kepulaun 
maluku. Provinsi Maluku merupakan sebuah 
provinsi kepulauan yang merupakan gugus 
pulau-pulau kecil yang berjumlah 1.392 pulau. 
Dikenal sebagai 'Provinsi Seribu Pulau', sebagian 
besar wilayah maluku terdiri atas perairan 
dengan luas daratan yang tercatat sebesar 
46,914 km2.
Maluku dengan 1001 pulaunya menjadikan 
provinsi ini mempunyai banyak adat istiadat, 
keragaman budaya serta kesenian yang 
diwariskan oleh para leluhur yang menjadi 
kebanggan dan jati diri untuk anak bangsa.

Event kebudayaan dan kesenian di Maluku

Dinas Pariwisata Provinsi Maluku meluncurkan Kalender Wisata 2023 berisi 
32 agenda atau rencana kegiatan wisata di Monumen Gong 
Perdamaian Dunia di Kota Ambon

Kepala Dinas Pariwisata Maluku, Affandy Hasanusi mengatakan Kalender 
Wisata 2023, yang disebut dengan “Maluku Tourizm Calender of Event 
2023”, telah disusun melalui proses kurasi di tingkat provinsi dan 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang berasal dari 11 
kabupaten/kota di Provinsi Maluku.

"Untuk itu, saya mengajak kita semua untuk menjadi agen-agen 
dalam mempromosikan Maluku sebagai daerah yang memiliki 
keanekaragaman kekayaan alam, serta beragam atraksi seni dan 
budaya," kata Gubernur Maluku Murad Ismail.

Tidak adanya rasa memiliki pada 
tiap individu khususnya generasi 
muda. Menganggap kebudayaan 
adalah suatu hal yang ketinggalan 
zaman dan memilih untuk 
mengikuti kehidupan modern

Asimilasi budaya asing di 
Indonesia yang mana sebagian 
besar budaya tersebut kurang 
sesaui dengan nilai-nilai dan 
prinsip di Indonesia.

Faktor Internal

Faktor Eksternal

MALUKU

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki ragam kepercayaan, 
bahasa, budaya. suku, ras yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. 
Keragaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia tak membuat rakyatnya 
terpecah belah melainkan disatukan dengan semboyan “Bhineka Tunggal Ika” 
yang artinya berbeda beda tapi tetap satu, dengan kemajuan zaman yang 
semakin modern dan banyaknya globalisasi perlunya pengenalan, pemahaman, 
dan pelestarian akan keragaman yang dimiliki oleh Indonesia. Tanpa disadari 
gelombang globalisasi kiat masuk ke Indonesia hingga menggerus budaya asli.

Sumber : Pemerintah Kota Ambon. https://ambon.go.id/keadaan-geografis/

Sumber : Dinas pariwisata Provinsi Maluku. https://www.malukuterkini.com/2023/02/04/catat-ini-calendar-of-event-pariwisata-maluku-2023/

Sumber :Google

Sumber : Dinas pariwisata Provinsi Maluku. https://dispar.malukuprov.go.id/calendar-of-events/

Sumber : google
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BAB I

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

FEBRUARI APRIL MEI JUNI

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER

NOVEMBER DESEMBER

22 - 25 Februari 2023 : 
• Festival Kampung 

Adat Tanimbar Kei 
28 Februari : 
• Waetina Festival di 

Kabupaten Buru 
Selatan 

21 - 23 April 2023 : 
• Festival Ohoi Wab di Desa 

Wab, Maluku Tenggara 
27 April 2023 : 
• Antar  Du lang d i  Dusun 

Telaga, Piru, Seram Bagian 
Barat 

• Pukul Manyapu di Mamala 
dan Morela, Kabupaten 
Maluku Tengah

13 - 15 Mei 2023: 
• Festival Pattimura 

di Saparua, Kota 
Ambon

5 - 6 Juni 2023 : 
• Pesta Pulau di Pulau 

Tujuh, Kabupaten Seram 
Bagian Barat

8 Juni 2023 : 
• Festival Lawa Pipi, Negeri 

Hila, Kabupaten Maluku 
Tengah 

• Festival Abda'u di Negeri 
Tulehu, Maluku Tengah 

Event Kebudayaan dan kesenian menjadi kelender tahunan

Putri Pariwisata Maluku 
di Kota Ambon

8 - 11 Agustus 2023; 
• Festival Teluk Tifu di 

Desa Tifu, Kabupaten 
Buru Selatan

19 Agustus 2023;
• Festival Budaya 

Maluku, di Kota 
Ambon

Lomba Membangun Negeri, Kota Ambon
4 September 2023; 
• Moluccan Jukulele Day di Lapangan 

Mandala Remaja, Ambon
5 - 7 September 2023; 
• Festival Nen Dit Sakmas di Ohoi 

Semawi dan Ned Fuad, Maluku 
Tenggara

8 - 10 September 2023; 
• Yail Var Morlean di Desa Wisata 

Sonran, Kabupaten Maluku Tenggara
13 September 2023; 
• Mandi Safar, Desa Hitu, Maluku 

Tengah
21 - 23 September 2023 ; 
• Festival Pesona Bupolo, di Tugu Tani 

Namlea, Kabupaten Buru
26 September 2023; 

8 Oktober 2023; 
• Festival Meti Kei di Maluku Tenggara
15 - 20 Oktober 2023; 
• Festival Kataloka di Desa Kataloka, 

Kabupaten Seram Bagian Timur
25 Oktober 2023; 
• Van Kurkuat di Maluku Tenggara
27 Oktober 2023; 
• Festival Tali Koor di Desa Matagus, 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar
28 Oktober - 3 November 2023; 
• Festival Pamahanunusa, di Masohi, 

Maluku Tengah
31 Oktober 2023; 
• Anniversary Ambon City of Music di 

Ambon

6-7 November 2023; 
• Anugrah Pesona Indonesia di 

Kota Ambon
7-9 November 2023; 
• Festival Budaya Banda di Pulau 

Banda, Maluku Tengah
8-9 November 2023 ; 
• Spice Island Festival di Pulau 

Banda
22 November 2023; 
• Hari Saya Kristus Raja Semesta 

Alam, di Kabupaten Kepulauan 
Tanimbar

8 Desember 2023; 
• Tradisi Cuci Negeri Soya, 

di Negeri Soya, Kota 
Ambon.

FEBRUARI APRIL MEI JUNI

22 - 25 Februari 2023 : 
• Festival 

Kampung Adat 
Tanimbar Kei 

28 Februari : 

21 - 23 April 2023 : 
• Festival Ohoi Wab di 

Desa Wab, Maluku 
Tenggara 

27 April 2023 : 
• Antar Dulang di Dusun 

Telaga, Piru, Seram 
Bagian Barat 

• P u k u l  M a n y a p u  d i 
Mamala dan Morela, 

13 - 15 Mei 2023: 
• Festival 

Pattimura di 
Saparua, Kota 
Ambon

5 - 6 Juni 2023 : 
• Pesta Pulau di Pulau 

Tujuh, Kabupaten 
Seram Bagian Barat

8 Juni 2023 : 
• Festival Lawa Pipi, 

Negeri Hila, 
Kabupaten Maluku 

AKTIVITAS:
• melakukan tradisi adat
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian cakelele
• pentas seni

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan 
• di dalam ruangan

AKTIVITAS:
• melakukan tradisi adat
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian cakelele
• tarian tradisional
• pentas seni
• pukul sapu 

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan 

AKTIVITAS:
• upacara adat pattimura
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian cakelele
• tarian tradisional
• pembakaran obor 

pattimura
• pameran peninggalan 

kapitan pattimura

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan 

AKTIVITAS:
• upacara adat
• upacara keagamaan
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian cakelele
• tarian tradisional

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan
• di dalam bangunan 

JULI

Putri Pariwisata Maluku di 
Kota Ambon

AKTIVITAS:
• pemilihan putri 

pariwisata maluku
• bernyanyi
• workshop
• penampilan 
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• fashion show
• pemeran batik maluku
• tarian tradisional

TEMPAT ACARA
• di dalam ruangan 

AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER

8 - 11 Agustus 2023; 
• Festival Teluk Tifu di 

Desa Tifu, Kabupaten 
Buru Selatan

19 Agustus 2023;
• Festival Budaya 

Maluku, di Kota 
Ambon

Lomba Membangun Negeri, Kota Ambon
4 September 2023; 
• Moluccan Jukulele Day di Lapangan 

Mandala Remaja, Ambon
5 - 7 September 2023; 
• Festival Nen Dit Sakmas di Ohoi Semawi 

dan Ned Fuad, Maluku Tenggara
8 - 10 September 2023; 
• Yail Var Morlean di Desa Wisata Sonran, 

Kabupaten Maluku Tenggara
13 September 2023; 
• Mandi Safar, Desa Hitu, Maluku Tengah
21 - 23 September 2023 ; 
• Festival Pesona Bupolo, di Tugu Tani 

Namlea, Kabupaten Buru
26 September 2023; 
• Sail Darwin dan Yacht Race di Desa 

Matagus, Kepulauan Tanimbar

8 Oktober 2023; 
• Festival Meti Kei di Maluku 

Tenggara
15 - 20 Oktober 2023; 
• Festival Kataloka di Desa 

Kataloka, Kabupaten Seram 
Bagian Timur

25 Oktober 2023; 
• Van Kurkuat di Maluku Tenggara
27 Oktober 2023; 
• Festival Tali Koor di Desa Matagus, 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar
28 Oktober - 3 November 2023; 
• Festival Pamahanunusa, di 

Masohi, Maluku Tengah
31 Oktober 2023; 
• Anniversary Ambon City of Music 

NOVEMBER DESEMBER

6-7 November 2023; 
• Anugrah Pesona Indonesia di 

Kota Ambon
7-9 November 2023; 
• Festival Budaya Banda di 

Pulau Banda, Maluku Tengah
8-9 November 2023 ; 
• Spice Island Festival di Pulau 

Banda
22 November 2023; 
• Hari Saya Kristus Raja 

Semesta Alam, di Kabupaten 
Kepulauan Tanimbar

8 Desember 2023; 
• Tradisi Cuci Negeri 

Soya, di Negeri 
Soya, Kota Ambon.

AKTIVITAS:
• melakukan tradisi adat
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian cakelele
• pentas seni

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan 

AKTIVITAS:
• pameran 
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian tradisional
• pertunjukan jukulele
• pentas seni

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan 
• di dalam ruangan

AKTIVITAS:
• pameran 
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian tradisional
• pertunjukan cakele kei
• pertunjukan musik
• konser
• pentas seni

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan 
• di dalam ruangan

AKTIVITAS:
• pameran 
• workshop
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian tradisional
• pertunjukan musik
• pentas seni

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan 
• di dalam ruangan

AKTIVITAS:
• upacara adat
• makan patita
• pesta adat

PERTUNJUKAN
• tarian tradisional
• pentas seni

TEMPAT ACARA
• di luar ruangan 

Sumber : https://www.malukuterkini.com/2023/02/04/catat-ini-calendar-of-event-pariwisata-maluku-2023/ Sumber : Tribun ambon

Sumber : Dinas Pariwisata Provinsi Maluku

DAFTAR KEGIATAN SENI & BUDAYA YANG DI HADIRKAN DI EVENT BUDAYA MALUKU

Sumber : Dinas Pariwisata Provinsi Maluku
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BAB I

PENDAHULUAN

Potensi Wisata Budaya dan Kesenian di Kota Ambon

KOTA AMBON

AMBON SEBAGAI KOTA STRATEGIS PARIWISATA

Jumlah destinasi di Kota Ambon di setiap 
kecamatan pada tahun 2020 adalah sebagai 
berikut: 
•   Kecamatan Nusaniwe berjumlah 20 destinasi,
•   Kecamatan Sirimau berjumlah 17 destinasi,
•   Kecamatan  Baguala berjumlah 6 destinasi,
•  Kecamatan Teluk Ambon berjumlah 15 

destinasi dan 
•  Leitimur Selatan 27 destinasi. 

TERLUK AMBON

BAGUALA

LEITIMUR 
SELATAN

SIRIMAU

NUSANIWE

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Ambon

Sumber : https://www.antaranews.com/berita/3657393/pemkot-ambon-mengembangkan-pariwisata-budaya-dan-musik

KEBUDAYA MUSIK MENJADI IDENTITAS 

Ambon UNESCO City of Music merupakan salah satu skema yang bertujuan 
membangun kota berbasiskan budaya. Hal itu diungkapkan oleh Direktur 
Ambon Music Ofce Focal Point of Ambon UNESCO City of Music, Ronny 
Loppies.

"Intinya kotanya berbasiskan kepada budaya. Sebab Ambon sendiri selama 
ini telah berbasis kepada budaya musik," katanya dalam perbincangan 
bersama Pro3 RRI, Sabtu (29/7/2023).

Ia mengatakan hal ini juga menjadi komitmen pemerintah dan masyarakat 
Ambon untuk mendeklarasikan 'City of Music' di tahun 2011. Selain itu, dapat 
juga memperkenalkan budaya hingga menyelesaikan berbagai masalah 
yang ada melalui musik.

"Karena pada dasarnya musik sudah ada di Ambon. Kemudian UNESCO 
memberikannya sebagai bonus branding, untuk lebih kuat lagi di dunia 
Internasional," katanya.

Sebanyak 17 grup dari komunitas Jukulele yang ada di pulau Ambon menampilkan performa mereka dalam Badendang Jukulele yang 
berlangsung Jumat (24/11/23) di Gong Perdamaian Dunia Kota Ambon. Dengan bermain jukulele mereka bernyanyi bersama dengan 
membawakan lagu-lagu Ambon dan ada yang menyanyikan lagu hymne guru sebagai tanda kasih mereka terhadap guru yang akan 
memperingati hari guru. Bahkan ada grup jukulele dari Sekolah Luar Biasa (SLB) ABCD Leleani 2 Latuhalat. Kegiatan Badendang Jukulele ini 
merupakan kegiatan rutin setiap bulan dan didukung oleh Dinas Pariwisata Maluku dalam mengapresiasi dari komunitas Jukulele dan kota 
Ambon sebagai kota City of Music.

Ambon adalah salah satu kota di Indonesia yang terkenal akan 
wisata dan budayanya. Kota ini memiliki 13 objek wisata alam 
darat, 24 objek wisata budaya sejarah, dan 1 objek wisata 
budaya olahraga. 
Ambon juga memiliki 10 destinasi unggulan pariwisata musik dan 
budaya, antara lain:
Musik bambu di Dusun Tuni
Amahusu Amboina Ukulele Kids Community
Sanggar Seni Wairanang
Alat musik tifa di Soya
Komunitas musik di Less Mollucans

Komunitas musik di Less Mollucans

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Ambon Sumber : Dinas Pariwisata Kota Ambon
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BAB I

PENDAHULUAN
ISU/FENOMENA

Tingginya Minat genertasi muda 
dalam melesterarikan adat dan 
budaya

Beragam Budaya dan Kesenian 
yang perlu di lestarikan

Event Kebudayaan dan kesenian 
setiap tahun di adahkan

Dengan J iwa Pat t imura banyak 
generasi mudah mulai melestarikan 
adat-ist iadat,  kebudayaan serta 
kesenian daerah mereka masing-
masing, mereka sudah di ajarkan sejak 
dini agar warisan nenek moyang ini 
tidak hilang.

Maluku dengan 1001 pulaunya 
m e n j a d i k a n  P r o v i n s i  i n i 
mempunyai banyak sekali adat-
is t iadat,  kebudayaan serta 
kesenian yang di wariskan oleh 
para leluhur. 

Setiap tahun dalam Kalender 
Kebudayaan Maluku selalu 
mengadahkan event-event 
Kebudayaan serta Kesenian 
dengan melestarikan Potensi 
tersebut.

Kurikulum muatan lokal berbasis 
kesenian musik menjadi pendidikan  
wajib tingkat SD dan SMP Di Kota ambon

Kunjungan Wisatawan dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan tiap 
tahunya dari  2020-2021

Kota Ambon sebagai Kota 
M u s i k  d u n i a  y a n g 
diwariskan Oleh UNESCO

Salah satu terobosan untuk 
mempertahankan ekosistem seni 
dan budaya pada sebuah kota 
musik dunia dengan pendidikan 
seni musik.

Kunjungan wisatawan ke provinsi 
Maluku tercatat megalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. baik wisatawan 
Mancanegara, Nusantara maupun 
lokal. Hal ini terbukti dari data yang dirilis 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
(DisparBud) Provinsi Maluku tahun 2021

Pada Tahun 2019 lalu Kota Ambon di berikan gelar 
sebagai City of music yang dinobatkan langsung 
oleh The United Nations Educational, Scientic and 
Cultural  Organizat ion (UNESCO), dengan 
terpelihara seni dan budaya lokal, termasuk 
pengembangan negeri-negeri di ambon sebagai 
desa adat dan budaya. Ini membuktikan bahwa 
kesenian dan kebudayaan di Ambon berpotensi 
dan memiliki peluang besar dalam membawa 
budaya dan kesenian di kancah internasional. 

FENOMENA SOSIAL

Sumber : https://www.antaranews.com/berita/1782089/kurikulum-muatan-lokal-musik-di-ambon-diterapkan-2021-sebut-amo

Sumber : google Sumber : google

Sumber : https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/ambon-terpilih-sebagai-kota-musik-dunia-oleh-unesco/

Sumber : Dinas pariwisata kota ambon

ISU/FENOMENA

K e b a n y a k a n  E v e n t 
Kebudayaan dan Kesenian 
masih menggunakan lapangan 
Terbuka untuk melakukan 
pentas

Kurangnya Ruang ganti yang  
layak bagi penari-penari serta 
masih menggunakan tenda 

 

P e g e l a r a n  K e b u d a y a a n  s e r t a 
Kesenian masih di lakukan pada 
bangunan milik pemerintah seperti 
GOR,  kampus  se r ta  bangunan 
pertemuan milik Masyarakat yang 
disewakan

FENOMENA ARSITEKTURAL

Kapasitas  tempat parkir yang 
sedikit membuat pengunjung 
memparkirkan kendaraanya di 
sekitar rumah warga 

Kapasitas tempat duduk sangat 
kurang bagi pengunjung yang ikut 
bagian dalam proses pertunjukan 
banyak yang masih berdiri bahkan 
bahkan naik ke pohon serta atap 
rumah warga

Tidak ada toilet umum di tempat 
kegiatan budaya bagi pengunjung 
sehinggah banyak pengunjung yang 
menggunkan toilet di rumah-rumah 
warga sekitar

Sumber : Dokumentasi pribadi

Sumber : Documentasi pribadi
Sumber : Pemerintah kota ambon

Sumber : google Sumber : Dokumentasi Pribadi

Sumber : Dokumentasi pribadi Sumber : Dokumentasi pribadi Sumber : Dokumentasi pribadi
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BAB I

PENDAHULUAN

Kegiatan seni dan 
budaya

penggunaan ruang

Wadah yang menggabungkan 
segala bentuk seni dan budaya 

Maluku

Ruang ekspresi, edukasi, ekonomi 
bagi

pelaku, penikmat, pecinta seni dan 
budaya  

Minat Generasi
muda akan kebudayaan

objek wisata 
sejarah

WADAH SEBAGAI PUSAT BERAGAM SENI DAN 
BUDAYA MALUKU

Integrasi antara gaya 
arsitektur Maluku 

dengan konteks lokasi di 
Kota Ambon

ruang sebagai ekspresi, 
nilai, edukasi dari seni dan  

budaya Maluku

kurangnya Tempat yang  
baik untuk mewadahi budaya

warisan 
budaya

minimnya kualitas 
ruang

zona sirkulasi 
tidak beraturan

mengesampingkan 
ruang ekspresi 

seniman

saksi bisu 
sejarah

sebagai 
identitas lokal

D
IW

A
D

A
H

I

menjaga estafet 
pelestarian 

warisan budaya

SOSIALISASI
SEMINAR

LOKAKARYA
MATERI&DISKUSI

RUANG SEBAGAI WADAH 
UNTUK BERKOMUNIKASI 

DAN BEREDUKASI 
TENTANG BUDAYA 

MALUKU

RUANG PENYELENGGARA 
AKTIVITAS SENI & 

BUDAYA YANG NYAMAN 
DAN MENYESUAIKAN 

KEBUTUHAN FASILITAS

tidak 
mendukung

menggeser

memperhatikan

ruang dan fasililtas yang 
terbatas

ruang ekspresi bagi 
seniman

pelaku seni dan budaya

ruang komunikasi para 
kelompok seni dan budaya

BUDAYA SECARA UMUM

TERHADAP AKTIVITAS SENI & BUDAYA

IDE SOLUSI KRITERIA SOLUSI PENDEKATAN SOLUSI

solusi dengan cara

membutuhkan

membutuhkan

Integrasi arsitektur 
Tarian Tradisional

mengadopsi  dan 
menerapkan nilai nilai dan 

loso  rumah adat  
Baeleo

Nilai Filoso rumah 
adat Baeleo

ARSITEKTUR NEO 
VERNAKULAR

highlight 
permasalahan 

kurang 
daya tarik 

pengelolaan 
kurang baik

merespon 
desain yang 

kekinian

arsitektur 
Maluku 

menggabungkan

mengadahkan 
event 
kebudayaan 
setiap tahunya

PUSAT KEBUDAYAAN DAN KESENIAN 
MALUKU DI KOTA AMBON

MENGGABUNGKAN

MENGEMBANGKAN

IDENTITY

MERANCANG

PENDEKATAN PERMASALAHAN SOLUSI PERMASALAHAN

Tarian Tradisional
Tari Lenso

&

Integrasi tarian 
tradisional (Tari Lenso 

ke dalam bentuk 
Bangunan)
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BAB V

IDE DESAIN KONSEP MAKRO

KONSEP SIRKULASI MAKRO KAWASANKONSEP ZONASI BERDASARKAN FUNGSI
BANGUNAN MAKRO

BANGUNAN UTAMA

AMPITEATER

BANGUNAN SERVICE

AREA 
PARKIR PENGUNJUNG

AREA 
PARKIR PENGELOLA

Parkir pengunjung

Parkir pengelola

Drop of & pick 
up pengunjung

Sirkulasi kendaraan
pengelola

Sirkulasi pedestrian
pengelola

Sirkulasi kendaraan
pengunjung

Sirkulasi pedestrian
pengunjung

KONSEP SIRKULASI MIKRO KAWASAN

Sirkulasi kendaraan
pengelola

Sirkulasi kendaraan
pengunjung

KONSEP LANDSCAPE KAWASAN
Softscape Hardscape

Softscape Hardscape

Pengaruh vegetasi terhadap 
pengunjung

Vegetasi Setempat

Pucuk merah

Pohon sagu Pohon cengkeh

Pohon palaMawar Anggrek Kembang sepatu

Bambu 
kuning

Pohon
palem

pohon
tabebuya

Pohon
tanjung

Sumber : google Sumber : google Sumber : google

Sumber : asumsi sendiri

IN

OUT

IN

OUT
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BAB V

IDE DESAIN

UTILITAS AIR BERSIH

KONSEP UTILITAS

UTILITAS AIR KOTOR & TINJA

BK

SR

BL

ST

Bak kontrol

Sumur resapan

Bak lemak

Septic tank

JARINGAN KELISTRIKAN

PLN

T

G

B

SDP

MDP

W

Sumber listrik PLN 

Trafo

Genset

Battery

Sub dsistribuion panel

Main distribution panel

wind turbine

SKEMA DISTRIBUSI AIR BERSIH & LISTRIK

SKEMA WIND TURBINE

SKEMA UTILITAS BANGUNAN

PENGOLAHAN SAMPAH

SAMPAH ORGANIK SAMPAH ANORGANIK

RUMAH KOMPOS BAK PENAMPUNGAN

RUANG PENGOLAHAN
SAMPAH

Digunakan sebagai pupuk
kompos tanaman

Diangkut truk sampah

Sumber : google

Sumber : asumsi sendiri

Sumber : google

Sumber : google

SUMBER AIR

PLN

TRAFO

ATP

MDP

SDP

Genset

FILTRASI BAK TAMPUNG

Pusat Kebudayaan
 dan Kesenian

Gudang & Service Amphiteater

P
O

M
PA

G
W

T
S
U

M
U

R

P
D

A
M

B
K

S
R

B
L

S
T

S
T

B
K

B
L

PLN

T

B

W

G

MDP SDP

MDP SDP

MDP SDP

MDP SDP

MDP SDP

SDP
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AUDIOTORIUM

KONSEP RUANG PAMERAN

KONSEP AMPITEATER

M e m a m e r k a n  b e n d a 
bersejarah serta budaya dan 
k e s e n i a n  m a l u k u  s e r t a 
informasi 

Memanfaatkan pencahayaan alami melalui bukaan pada fasad sehingga 
membentuk kesan ruang yang menarik pada sirkulasi pengunjung

BAB V

IDE DESAIN

Material

batu beton batu kapur

kayu daur ulanglantai karet daur ulang

Pameran

ALAT MUSIK TRADISIONAL PAKAIAN TRADISIONAL MAKANAN TRADISIONAL SENJATA TRADISIONAL

PERMAINAN TRADISIONAL OLAHRAGA TRADISIONAL TARIAN TRADISIONAL

Peninggalan THOMAS MATULESSY

(PAHLAWAN PATTIMURA)

drainase air hujan

AMPHITEATER

panggung

panggung

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : asumsi sendiriSumber : asumsi sendiri

Sumber : asumsi sendiri
Sumber : asumsi sendiri

Sumber : asumsi sendiri
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Pada fasad bangunan utama berwarna putih perpaduan coklat di ambil dari warna pakaian penari tari lenso menggukan kain kebaya 
berwarna putih dan kain khas maluku dengan perbaduan material modern 

Penggunaan ornamen juga diterapkan pada 
secondary skin dengan menggunakan material 
lokal yaitu kayu. Fasad ini bergunan pada area 
yang membutuhkan sirkulasi  udara dan 
pencahayaan yang lebih merata

Bentuk atap melengkung dan dinamis diambil dari bentuk 
Lenso/serbet dan menggunakan struktur spaceframe agar 
atap menjadi ringan. 
Kolom penongka atap diambil dari bentuk tangan saat 
yang menopang atau memegang lenso/atap

Lenso

kain khas maluku 
(tanimbar)

Ornamen khas Maluku Warna putih baju kebaya
(warna bangunan)

BAB V

IDE DESAIN

Keuntungan: 
• Sirkulasi lebih 

teratur dan tertata 
dengan raih

• Area tujuan dapat 
dicapai dari dua 
arah.

Kekurangan:
• Terlihat terlalu 

monoton
• Cendrung bersifat 

kaku

Keuntungan: 
• Sirkulasi lebih 

teratur dan tertata 
dengan raih

• Area tujuan dapat 
dicapai dari 
berbagai arah 

Kekurangan:
• Terlihat terlalu 

monoton
• tidak memiliki pusat 

ruang

Keuntungan: 
• Memiliki pusat ruang

• Area tujuan dapat 
dicapai dari segala 
arah

Kekurangan:
• Membutuhkan luasan 

tapak yang besar
• Sirkulasi tidak terlalu 

panjang

Pada Sebagian dinding bangunan 
akan diberikan bukaan dengan 
ukuran yang besar dan lebar 
sesuai dengan tipologi Rumah 
adat Baileo

Rumah Adat Baileo tak berdinding, hal ini dimaksudkan 
agar roh nenek moyang dapat leluasa masuk dan 
keluar baileo.

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google Sumber : google Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : google

Sumber : asumsi sendiri
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Bangunan mengikuti bentuk dasar site 
didasari dengan bentuk persegi.

Halaman tengah menyambut  pengguna yang 
memungkinkan adanya hubungan yang luas dan seragam 
antar ruang

tari lenso merupakan tarian penyambut

PENERAPAN KONSEP ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Tari lenso berasal dari Maluku, namun saat ini sudah meluas di berbagai daerah di Ambon dan Minahasa. Tarian ini 
memiliki ciri khas menggunakan sapu tangan sebagai properti menari. Selain difungsikan sebagai penyambutan 
tamu, tarian ini juga sering ditampilkan dalam berbagai acara di Maluku.

Tari Lenso bermakna ungkapan selamat datang dan rasa gembira dari masyarakat karena kedatangan tamu. 
Makna ini terlihat dari ekspresi dan gerakan tarinya yang lemah lembut.

Tarian ini melambangkan kesantunan, rasa hormat, dan penerimaan kasih sayang yang tulus. Tari Lenso bertema 
pergaulan yang berfungsi sebagai perekat persaudaraan dan kekerabatan dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Bentuk bundar meningkatkan permeabilitas dan eksibilitas 
bangunan,sama seperti tari lenso yang menari sangat eksibel

Penumpukan masa bangunan dengan 
kebutuhan ruang yang ada
Bentuk ini akan dibagi menjadi 3 lantai.

Bentuk atap terinspirasi dari bentuk lenso/kain yang 
memiliki karakteristik dapat di ubah mengikuti 
tarian 
atap sendiri juga mengikuti bentuk  lenso gerakan  
sang penari

Penambahan pengurangan bentuk menerapkan kesan dinamis 
dan memberikan suasana hidup. Bentuk masa diolah dengan  
orientasi yang menghadap ke segara view

dimana tarian lenso memiliki gerakan yang dinamis dan eksibel
yang memukinkan penari dapat bergerak ke segala arah

TARI 
LENSO

BAB V

IDE DESAIN

Sumber : google
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BAB V

IDE DESAIN

KONSEP MATERIAL

Material yang digunakan sebisa mungkin merupakan material yang kuat dan terjangkau di lokasi yaitu di Ambon, 
alasanya agar lebih mudah didapatkan. Material yang digunakan sebisa mungkin dapat memberikan kesan bagi 
pengguna bangunan(dengan indera maupun imajinasi)

Flat truss (Bow) adalah susunan elemen-elemen linear yang 
membentuk segitiga atau kombinasi segitiga yang secara keseluruhan 
berada di dalam satu bidang tunggal.

ATAP

Sumber : google

Atap Galvalum

Tahan terhadap Korosi
Mudah Dibentuk
Ringan
Tahan terhadap suhu tinggi
Memantulkan Panas

Baja Ringan (hollow)

Keunggulan utama dari baja hollow adalah kekuatannya 
yang tinggi namun tetap ringan, sehingga sangat cocok
digunakan dalam konstruksi struktur yang membutuhkan 
beban berat namun ingin mengurangi beban struktural 
secara keseluruhan.

TENGAH

Dinding Beton

Mampu Menahan Paparan Sinar  Matahari
memperkecil Fluktuasi suhu udara

Kaca Low-e

Menghantarkan Cahaya masuk kedalam
bangunan tanpa meningkatkan suhu ruangan

Pada bagian bangunan menggunkan struktur 
Kolom beton  sebagai struktur penopang 

Plafon Gypsum Board

Tidak Mudah Terbakar
Mereduksi Panas
Ramah Lingkungan
Mudah Dibentuk

BAWAH

Pondasi footplat, juga dikenal sebagai pondasi telapak atau 
pondasi setempat, adalah jenis pondasi yang terbuat dari beton 
bertulang. Pondasi ini berbentuk telapak kaki dan diletakkan di 
bawah kolom sangat cocok untuk bangunan bertingkat dan 
lebar

Lantai Keramik

Tidak menyerap panas sehingga
membantu mendinginkan secara alami

Lantai Karet daur ulang

Mampu Menahan Paparan Sinar  Matahari
memperkecil Fluktuasi suhu udara

Lantai Karpet
(Auditorium)(Bangunan Utama) (Bangunan Utama)
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